BAB II

KAJIAN TEORI
A, Pengertian Tafsir
fafsir berasala dari bahasa Arab wpAt-Tafsirn
sebetulnya sudah benyak diketahui. Tetapi untuk
mengetahui kesalah pahaman yang disebabkan oleh
perbedaan dalam mengartikannya, maka berikut ini
penulis kemukaken arti dari Tafsir menurut bahasa

(etimonologi) dan menurut istilah (terminologi) sebagal
berikut :

1. Pengertian Tafsir menurut bahasa
Dalam mengartikam ‘afsir menurut bahasa ini,

para ulama berbeda pendapat :

a, Tafsir menurut bahasa
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npafsir adalah mengikuti wzan Taf'il dari  kata
Al Fasr yaitu keterangan dan pengumgkapan".13

b. Menurut Al Qattan

Tafgir secara bahasa mengikuti wazan
ntaf'il berasal dari kata al-fasr, yang
berarti menjelaskan,menyingkap dan menampak
kan atau menerangkan makna yang abstrak.

Dalam kitab "Lisanul Arab" dinyatakan : kata

T3 jalaluddin Abdurrahmen As-Suyuti, Al Ittigan Pi
Ulumul Qur'an,Darul Fikr,Beirut Libanon,Juz II,p.1$3.



ftal-Fasr berarti menvingkap sesuatn yvang
-tertutup,sedang kata fat-Talsirn berarti
menyingkapkan maksud sesuatu lafadz yang
musykil,dan pelik.i4 Sehingga kata  tafsir
disini beraxti : penielasan dan keterangan.

c. Menurut sehagian ulama
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"Dan ada vang mengatakan kata tafsir itu

diambil dari kata "Tafsir" yaitu nama
alet yang dipakal oleh seorang dokter
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Dengan demikian secara lughawi adalah perkataan yang

jelas dan terang, vang disebut sebagai perkataan mufassir,

yakni untuk menunjukkan arti atau mengungkapkan sesuatu
yang matqul dan menjelaskan makna yang masih halus atau

abstirak.
2. Pengertian Tafsir menurut Jstilsh
Dalam mengartikan tafsir menurut istilah ini,

para ulama berbeda pemndapat :

a. Menurut Al Xilby
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14Dra.ﬂudzakir As,Studi Ilmu-Ilmu Al Qur'an,Pustaka
lLintera Antar Nusa,Jakarta,Cet 11,1994,p.450-456,

'As Suyuthi,0p Cit.
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nPafeir itu ialah mensyarahkan Al Qur'an,
mensrangkan ma‘nanya dan menjelaskan  apa
yang dikelhendakinya deugan nashnya atau
dengan isyagetnya,ataupun dengan
najuannya, 16

b. Menurut Az Zarkasy
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tPafair adalah pengertian memahan! kitabe-
bullah yang diturunk ﬂn kepada Iabinya
dengan menjelaskan na'na-ma'n “wa jnageluar
hukun~hukumnya dan hi ]’” h-hikmahnya® , 17

Pengertien ini lebih diarahkan kepada pengertian
tafsir sebagal pengetahuan untuk menggall hukum-hukum dan

hikmah al Qurian,

¢. Pengertian Tafsir menurut Istilah
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16M.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al Qur'an,Bulan Biuntang,Jakarta,p.1/8.

17Az Zarkasy, Al Burhan Fi Ulumul Our‘an, Isa Al
Eabil Mesir,Juz I,p.13%.
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"Pafsir menurut istilah adalah ilmu
mengenal turunya ayat-ayat dan hal ikhwal
nya Lprita—carita dan aebao turannya
tertil ah dan Madaniyah,khusus dan
UMUMNYa o M g dan muné pajmal dan
muf 'nys halal dan h . janji dan
aman, dan mengenal ung i avan-ungkapannya
naan-perumpamaannya® , 18

d. Mermrut Az Zarqani
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ﬂ:-;afsi._“. yang
ﬂFJu’hf segl

petur yang
d il _ dengen
1c. ampuan manusia®, i

Lebih Jjauh mengenai pengertai tafeir ini ada vang
memberi definisi secara lerngkap terhadap segala segl vang
berhubungan dengan al Qur'an, tetapl ada yang menta'rifkan

Ilom tafsir secara singkat :

BT IV Y B AR PNV

18

As Suyuthi,Op Cit,p.174

19Muhammad Abdu Adhim Az Zargani,Manahilul Urfan
Fi Ulumul Qur'an, Darul Fikr, Libanon, Juz II,p.53
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Bahwa Tafgir merunakan shatu:ilmu:vang membahas
tentang keadaan al Qur'an dari segi turunnya, segi
Banadnya, cara menyebutnya,segi lafadznya dan segi
maknanya yang berpautan dengan lafadz-lafadz dan
yang berpautan dengan hukum-hukum Allah dalam
al Qurtan.20
Dari definisi-defini termonologi diatas dapat
disimpulkan bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas tentang
maksud dari ayat-ayat al Qur'an dengan menminjam dari
berbagal aspek yang diperlukan, antara lain segi turunnya
segi sanadnya dan cara menyebutnya,hukum-hukumnya, dan

yang disandarkan kepada batasan-batasan kemampuan akal

pikiran manusia dalam pengetahuannya.

B. Metode Tafsir Al Qur'an

Posisi sentral al Qur'an sebagal sumber ajaran
Islam laksana samudra yang keajaiban dan keunikannya tidak
akan pernah sirna ditelan masa,sehingga lahirlah bermacam-
macam tafsir dengan metode yang beraneka ragam pula,
terbukti dengan kitab-kitadb Tafsir yang rzmennpjukkan
perpustakaan,sebagai kajian kita yang menunjukkan Dbetapa
tingginya semangat dan besarnya perhatian para ulama untuk

25Hasbi Ash Shiddieqy,Ilmu-Ilmu Al Qur'an, Bulan
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menggali dan memahami makna-makna kandungan kitabdb Enei

al Qur'an al Karim tersebut.

Para ulama telah banyak menulis dan mempersembahkan
karya-karya mereka dibidang tafsir ini,sekaligud penafsir
penafsir itu mencerminkan perkembangan suatu corak dan

penafsiran mereka,

Metode yang dimaksud sebagaimana rincian oleh
Abd Al Hayy Al Farmawi adalah terbagi dalam empat rincian

metodologi sebagai berikut :21

1. Metode Tahlili

Metode Tahlili adalah suatu metode tafsir  yang
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al Qur'an

dari seluruh aspeknya.22

Seorang mufassir memulai uraiannya dengan
mengemukakan arti kosa kata di ikuti dengan penjgdasan

mengenai arti ayat secar global.

Penafsir pada metode ini kadang-kadang mengemuka
kan munasabah (korelasi) ayat-ayat tersebut satu sama
lain, Juga membahas mengenai sebab al-nuzul (latar
belakang turunnya ayat) yang berasal dari Rasul, atau

_EZbR.Abd.Al—Hayy Al -Farmawi,Metode Tafsir Maudhu'i,
Raja Grafindo. Persada,Jakarta,Cet I,1994,p.11.

22 1bid,p.12.
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Sahabat,atau Tabi'in,yang kadang-kadang bércampuxr
baur dengan pendapat para penafsir itu sendiri dan
diwarnai oleh latar belakang pendidikannyaj;dan sering
pula bercampur baur dengan pembahasan kebahasaan dan
lainnya vanc dinandane dapat membantu  memahami nash
al Qur'an tersebut. Sehingga dapat diperoleh hasil

yang sempurna dan mencapail tujuan yang diharapkan.

2. Metode I jmali

Metode Ijmali adalah suatu metode tafsir yang
menafsirkan ayat-ayat al Qurtan dengan cara mengemukakan
makna global, Pi antara sistematika uraianmya, penafsir
akan membahas ayat -demi ayat sesual dengan susunan yang
adasdidalam mushaf; kemudian mengemukakan makna global

yang dimaksud oleh ayat tersebut,

Seorang penafsir menggumakan lafadz bahasa yang
mirip bahkan sama dengan lafadz al Qur'an, sehingga.
pembaca akan merasa bahwa urafiamnnya terxsebut tidak jauh

dari lafadz-lafadznya.2>

3. Metode Mugarran

Metode Mugarran adalah metode penafsiran dengan
cara mengambil sejumlah ayat al Qur'anm, kemudian
mengemukakan penafsiram para ulama tafsir terhadap
ayat-ayat itu,terbaik mereka termasuk ulama salaf
maupun ulama ﬁadis yang metode penafsirannya  ber-

23 1bid, p.29
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beda;baik penafsiran mereka berdasarkan riwayat
yang bérsumber dari Rasulullah saw,para Sahabat dan
tabirtin Etafsir bil Ma'sur) maupun bérddsarkan
Ijtihad (tafsir bir ra'yi) dan mengungkaphkan
pendapat kecenderungan masing-masing yang  berbeda
dalam menafsirkan al Qur'an,24

Kesimpulan metode ini setelah membsndinpkan
pendapat para mufassir dalam menafsirkan al Qurfan
setelabh semua dikumpulkan, maka tampak corak penafsiran

dengan metode ini dituntut mampu menganalisa pendapat

para ulama tafsir yang dikemukakan untuk mengambil
sikap dalam menerima penafsiran yang dinilai benar,
sehingga nantinya tidak akan ada terjadi kesalahan

dalam memahami makna al-Qur'an.

Corak Tafsir mugarran ini mempunyai ruang lingkup
dan wilayah kajian yang luas., Metode ini dapat juga
dilakukan dengan cara satu topik masalah,atau memper
bandingkan ayat-ayat al Qur'an demgan hadis-hadis Nabi
yang secara lahiriyah tampak berbeda.

4., Metode Maudhu'i

Metode Maudhu'i imi mempunyai dua macam  bentuk
kajian yang sama bertujuan menggali hukum-hukum -
yang tidak ada dalam al Qurtan yang membahas masalah

tertentu dari berbagai ayat al Qur'an, sehingga
menganalisa dan menjelaskan pengertian dari
keseluruhan ayat-ayat tersebut yang selanjutnya
dapat diperoleh jawaban atas tema yang menjadi
pokok bahasan,kedua, yakni mengkaji suatu surat
dari surat-surat al-Qur'an,lalu dijelaskan tujuan-
tujuan khusus dan umum dari surat-surat yang

24411 Hasan al Riddi,Sejarah dan Metodologi Tafsir,
Rajawali,Jakarta, 1992,75.
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bersangkutan. Sehingga persoalan-persoalan tersebut
dapat dijadikan satu kesatuan yang kokoh.25

Tafsir maudhu'i istilah sekarang dengan
pengertian- menghimpun-ayat-ayat al Qur*an yang
mempunyai maksud yang sama dalam arti gama-sama

membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya ber:iasa
dasarkan sebab turunnya ayat, Kemudian memberi pen=

jelasan dan keterangan serta mengambil kesimpulan.

fafsir maudhu'i mempunyai metode dan cara kerja
tersendiri,berbeda dengan metode yang lain. Seorang
penafgir melalui cara yang benar untuk memahami
masalah yang sedang dibahasnyajsementara tidak demikian
didalam metode-metode lainnya.S@erang: peaafsit bernpays
sedapat mungkin memafsirkan al Qur'an dengan al Qurtan,

Langkah-langkah atau cara kerja tafsir Maudhu'i

ini dapat dirinei sebagai berikut :

a, Memilih masalah al Qur'an yang akan dikaji secara
mauchu'l.

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan
dengan masalah yang telah ditetapkan,ayat makiyyah
dan Madaniyah..

c. Menyusun ayat-ayat secara runtut memurut kronologi
masa turunnya,disertai asbab an-nuzul.

d. Mengetahui munasabah ayat didalam masing-masing -
suratnya.

e. Menyusun tema bahasan secara sistematis, sempurna,
dan utuh.

25)1 Parmawi,Op Cit,p.35-36.
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f. Melengkapi pembahasan dengan Hadis,bila dipandang
perlu,sehingga pembahasan menjadi semakin jelas.

g. Mempelajari ayat secara tematik dan menyeluruhdengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian
serupa,sehingga semua ayat tersebut bertemu pa.apada

satu tanpa perbedaan dan kontradiksi kepada makna
yang sebenarnya tidak tepat.26

Metode tafsir Maudhu'i ini adalah metode tafsir

yang paling ideal, untuk membimbing mereka mengenal
macam-macam petunjuk.yang dikandumg al Qur'an dan
untuk menegaskan bahwa al Qui‘'an itu tidak selalu

bersifat teoritis tetapi memiliki hubungan riil dengan

manusia.

Gaya pemafsiran Maudhu'i semacam ini,yang di
dalam bahasa Bagir as-Shadar,disebut juga dengan gaye
penafsiran terpadu,dalam kajian al Qur'an dengan tujuan
agar pesan Islam yang berkaitan dengam masalah-masalah

kehidupan dunia dan akhfirat menjadi jelaa.z7

Penafsir Maudhu'i ini dalam data-datanya didasar
kan pada upaya-upaya dan kajian manusia,mencoba menemu-
kan pandangan al Qur'an berkenaan dengan masalah yang
sedang dikajinya. Kemudian memahami dan membandingkan

antara nash-nash al-Qur'an dengan data yang diperolehya

261p1d, p. 45.

27M.S.Nasrullah,8e arah dalam Prespektif Al Qur'an,
Puataka-Hidayah,Jakarta:?§§3,p.§§.
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dari gagasan dan pandangan orang lain. Dengan demikian
hasil-hasil tafsir maudhu'i lalu konsisten terkoordimasi
dengan baik,dan meyangkut persoalan-persoalan dan

pengalaman manusia,

Tafsir maudhu'i adalah karya yang aktif dan
bertujuan yang menghasilkan digunakannya nash al Qur'an
untuk menjelaskan sesuatu kebenaran besar dalam
kehidupan. Metode penafsiran maudhu'i ini weekhbhohikkan
bahwa al Qur*an adalah catatan tentang masa lampau,

dan juga memuat pengetahuan masa yang akan datang.

Jadil penafsir pada metode ini, menentukan
urutan-urutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya
(jika memang ayat-ayat ini turun karens sebab-sebab

tertentu). Kemudian menguraikan éengan sempurna,menjzie
jelaskan mskna dan tujuannya, mengkaji seluruh isinya
sehingga dalam satu tema tersebut dapat dipecahkan
berdasarkan seluruh ayat al-Qur*an, oleh karemazvatidak

diperlukan ayat-ayat lain.

Oleh sebab itu,Tafsir maudhu'i mampu menciptakan
perkembangan yang cepat,karena pengalaman manusia
membuatnya berkembang mana kala al Qur'an dikaji dalam
lingkup pengalaman manusia,maka penemuan-penemuan baru

akan ditemukan,



